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Surat 1 Petrus tidak lagi menjadi anak tiri eksegesis dalam studi biblikaA

Meski sudah mengalami kebangkitan kembali, ketidakpopulerannya di antara surat-

surat Perjanjian Bam yang lain membuat surat tersebut masih perlu banyak diteliti.2

Dalam 30 tahun belakangan ini, J.H. Elliott menjadi sosok pemecah kevakuman studi

sekaligus salah satu penggerak arah studi eksegesis baru di dalam surat 1 Petrus.^

Setidaknya ada dua ranah yang sering dijadikan ladang penelitian surat 1 Petrus

yakni penggunaan Perjanjian Lama dalam surat tersebut dan metodologinya. Hingga

saat ini, berbagai ahli masih meneliti penggunaan PL yang masif dalam keseluruhan

bagian surat 1 Petrus'^ atau pun penerapan metodologi yang beragam untuk

penafsiran surat tersebut.^

1. John H. Elliott, "Rehabilitation of on Exegetical Step-Child: 1 Peter in Recent Research,"
Journal ofBiblical Literature 95/2 (Juni 1976): 243.

2. Todd D. Still dan Natalie R. Webb, "'Alien' among 'Pagans', 'Exiles' among 'Gentiles':
Authorial Strategy and (Social) Identity in 1 Peter," dalam T&T Clark Handbook to Social Identity in
the New Testament, ed. J. Brian Tucker dan Coleman A. Baker (London: Bloomsbury, 2014), 455.
Berdasarkan penelusuran pada ATLA, sejak 2010-2018 terdapat 165 jurnal yang terdaftar dalam
kategori '1 Petrus.' Angka ini menunjukkan bahwa studi 1 Petrus sudah berkembang tetapi belum
sebanyak beberapa surat PB yang lain (Misalnya: Wahyu [1.278 jurnal] dan Ibrani [2.772 jurnal]).

3. M. Eugene Boring, "First Peter in Recent Study," Word & World 24/4 (2004): 358.
4. Khususnya bagian 2:4-10, menurut Forbes, bagian ini merupakan paduan kompleks

berbagai kutipan PL dengan beberapa penyisipan pernyataan. Greg W. Forbes. 1 Peter, EGGNT
(Nashville: B & H Publishing, 2014), 60.

5. Untuk penelitian ini, penulis meninjau dua monograf, yaitu karya Paul Himes yang
berjudul A Foreknown Destiny for the Socially Destitute: An Examination ofl Peter's Concept of



Penggunaan materi PL dalam kitab ini terbilang unik khususnya mengenai

pemberian berbagai deskripsi identitas*^ pembaca berdasarkan PL yang ditulis

dalam bentuksapaan, idiom, maupun kutipan (misalnya 1:1, 2,16; 2:5, 9,10)7 Sejak

awal pembukaan surat, penulis surat sudah memberikan sapaan yang bernuansa PL

kepada pembacanya yakni sebagai TrapeiriSii^oi? (1:1; diulang kembali pada 2:11).

Nuansa PL diperkuat dengan frasa |JavTicr|i6v ai|xaTo?pada 1:2.8 Kemudian pada 1:15-

16, penulis memberikan kutipan yang berbentuk imperatif untuk menjelaskan

karakteristik pembaca sebagai orang-orang kudus. Selanjutnya, pada 2:5 penulis

memberikan identitas iepareufia ayiov kepada pembacanya yang juga diambil dari PL.

Foreknowledge in the Establishment of Social-Spiritual Identity dan David G. Horrell, Becoming
Christians: Essays on 1 Peter and the Making ofChristian Identity. Himes berfokus pada konsep pra
pengetahuan (foreknowledge) yang dipakai dalam membangun sebuah identitas sosial-spiritual
jemaat 1 Petnis. la mengklaim bahwa/oreATjoiv/ed^e menjadi instrumen utama dalam membentuk
identitas sosial spiritual jemaat Himes menjadikan teks 1:2,1:10-12 dan 1:20 sebagai ayatkunci
yang memhangunforeknowledge tersebut. Namun menurut tesis ini./orefc/ioiv/ed^e yang
digambarkan oleh Petrus tidak terlepasatau bahkan bersumberdari PL, terlebih 1:10-12. Oleh sebab
itu, PL lebih tepat diangkat untuk menjelaskan pembentukan identitas pembaca.

Untuk monograf kedua, Horrell menjelaskan bagaimana Petrus secara kreatif membalikkan

nilai shame to honor dari identitas XptcmavfJ?. Horell menggunakan S/r sebagai salah satu
metodologinya untuk memahami peralihan nilai identitas Xpioriavds dengan mengatakan bahwa
pembalikan nilai adalah strategi dari soc/a/ creativity. Namun, menurut tesis ini 1 Petrus 2:9-10
justru berperan sebagai klimaks untuk pembalikan nilai tersebut Gelar kehormatan Israel dipakai
untuk memunculkan honor dalam identitas pembaca. Keberadaan 1 Petrus 2:9-10 inilah yang
memungkinkan pembaca untuk tetap memegang label Xpicrriovci? secara positif. Bacaan lebih lanjut,
Paul A. Himes, A Foreknown Destiny for the Socially Destitute: An Examination ofl Peter's Concept of
Foreknowledge in the Establishment of Social-Spiritual Identity, (Ann Arbor: Proquest LLC, 2013);
Brian C. Small, Review book: Good Works in 1 Peter: Negotiating Social Conflict and Christian Identity,
BBR 25/3 (2015), 413; David G. Horrell, Becoming Christians: Essays on 1 Peter and the Making of
Christian Identity (London: Bloomsbury T&T Clark, 2013).

6. Identitas tidak hanya digambarkan melalui PL, misalnya identitas Xpitmavi^. Identitas ini
berkaitan erat dengan label PL dalam 1 Petrus 2:9-10. Bdk. David G. Horrell, "The label XpicriaviJ?: 1
Peter 4:16 and the Formation of Christian Identity,"/BL 126/2 (Desember: 2007), 361-81; Paul
Trebilco, Self-designations and Group Identity in the New Testament (UK: Cambridge University,
2014), 3; Scott Mcknight, 1 Peter. NAC (Grand Rapids: Zondervan, 1996), 110.

7. Frasa TrapsTriSjjuoi^ StacrTtopa? pada 1:1 dan napolMvi; xal 7tap£7ri5)j^ou? pada 2:11
adalah alusi dari PL. Ide tentang keterasingan, penyebaran dan perantauan jemaat 1 Petrus
digambarkan seperti bangsa Yahudi dalam PL. joyce Wai-Lan Sun, This is True Grace: The Shaping of
Social Behavioural Instructions by Theology in 1 Peter (Cumbria: Langham Monographs, 2016), 51;
Karen H. Jobes, 1 Peter, BECNT (Grand Rapids: Baker Academic, 2005), 75.

8. John H. Elliott, 1 Peter, AB (New York; Doubleday, 2000), 15.



Deskripsi identitas pembaca dideklarasikan paling banyak dan kuat pada ayat 2:9-

10 (alusi dari PL].^ Satu-satunya ayat dalam PB yang berisi deretan label PL

mengenai rangkaian identitas pembaca hanya terdapatpada 1 Petrus 2:9-10 ini.

Klaim identitas pembaca yang banyak dan padat membuat 1 Petrus 2:9-10

layak menjadi teks representatif untuk memahami signifikansi dan fungsi dari

deskripsi identitas pembaca 1 Petrus. Ada lima^o label kehormatan PL dalam 1

Petrus 2:9-10." Lima label itu merupakan alusi dari kitab Keluaran, Yesaya dan

Hosea. Penjabaran lima label tersebut sebagai berikut:^^

1. ras terpllih [yivos ixX£x:T<5v) merupakan alusi dari Yesaya 43:20

2. imamat rajani (PaalXeiov kptkev^ia) merupakan alusi dari Keluaran 19:6

3. bangsa yang kudus ayiov) merupakan alusi dari Keluaran 19:6

4. umat kepunyaan Allah sendiri (Aao? el? TrspiTrofrjcnv) merupakan alusi dari

Yesaya 43:20

5. umat kWzhyang sekarang beroleh belas kasihan [Xao? fleoO...

merupakan alusi dari Hosea 2:25 (LXX)."

9. David G. Horrell, "'Race', 'Nation', 'People': Ethnic Identity-Construction in 1 Peter 2:9,"
NTS5B/1 Oanuari 2012): 124.

10. McKnight menyebutkan ada empat deskripsi dalam 1 Petrus 2:9-10. McKnight, I Peter,
111. Penulis lebih memilih untuk menjadikan kelimanya sebagai satu runtutan label karena ayat 10
sebenarnya adaiah perpanjangan subjek dari ayat 9 yang tidak dapat dipisahkan.

11. Dari basil observasi penulis, pendapat bahwa label kehormatan ini diangkat dari PLtelah
bulat diterima dan diakui oleh penafsir modern,

12.Elliott,! Peter, 13.
13. Identitas kelima tidak ditulis dalam bentuk yang berurut sepertl keempat identitas di

atasnya.Namun, kesejajaran kata ttote - vOv menunjukkan identitas ini satu kesatuan. Artikel ol dan
bentuk partisif dari kata iXe»)0ivrE5 harus diterjemahkan sebagai 'yang.' Sehingga Identitas ini tidak
berdiri sendiri melainkan masih merujuk pada subjek di ayat 9 yakni kata OfieT?.

14. Teks Bahasa Yunani dalam tesis ini menggunakan teks LXX.



Ayat 9-10 berbicara tentangidentitas komunal Israel. Menariknya identitas

ini diadopsi langsung kepada pembaca 1 Petrus padahal jemaat 1 Petrus merupakan

jemaat dengan latar belakang berbagai etnis. Mengapa dan untuk apa pemberian

identitas dari PL tersebut menjadi satu materl pentingyang periu diteliti.

Selain mengenai penggunaan PL, topik mengenai metodologi juga masih

hangat diperbincangkan dalam penelitian 1 Petrus. Boring mengatakan bahwa

setidaknya ada empat perspektif baru yang sering diterapkan sebagai metodologi

dalam penelitian 1 Petrus, antara lain: sociological exegesis, rhetorical criticism,

feminist hermeneutics dan narrative criticismA'^ Sociological exegesis sebagai salah

satu perspektif modern yang dipakai untuk penelitian Alkitab, merupakan studi

konvergen antara studi biblika [eksegesis) dengan disiplin ilmu sosioIogi.iB Menurut

Elliott sebagai pelopornya, penafsiran yang akurat haruslah penafsiran yang

berinteraksi langsung dengan konteks sosial dari teks 1 Petrus karena isi surat

merupakan respons penulis terhadap situasi spesifik dari penerima surat^^

15. Bacaan lebih lanjut I. Howard Marshall, 1 Peter, The IVP New Testament Commentary
Series (Illinois: InterVarsity, 1991), 73; Jobes, 1 Peter, 158; Paul J. Achtemeier, 1 Peter, Hermeneia
(Minneapolis: Fortress, 1996), 167; Elliott, 1 Peter. 407; E.G. Selwyn,T/je First Epistle of St Peter, ed.
Ke-2 (Grand Rapids: Baker Book House, 1981), 278; Richard B. Vinson, Richard F. Wilson, dan
Watson E. Mills, 1 &2 Peter,}ude (Macon: Sm>^ & Helwys Publishing, 2010), 101; M. Eugene Boring,
1 Peter, Abingdon New Testament Commentaries (Nashville: Abingdon, 1999), 95; Bo Reicke, The
Epistle of James, Peter, andJude.The Anchor Bible (New York: Doubleday, 1964), 93.

16. Salah satu alasan yang membuat surat ini menarik untuk diteliti dengan pendekatan
sosiologis adalah pernyataan-pemyataan penulis surat yang bemuansa sosial atau komunitas. James
Dunn menuliskan bahwa Petrus dapat diibaratkan sebagai bridge-man yang mampu menyatukan
keberagaman komunitas Kristen abad pertama. James D.G. Dunn, NeitherJew Nor Greek: A Contested
Identity, Christianity In the Making, vol. 3 (Grand Rapids: Eerdmans, 2015), 728-31.

17. Boring, "First Peter in Recent Study," 365-69.
18. Bacaan lebih lanjut, Mark L. Strauss, How to Read the Bible in Changing Times:

Understanding and Applying God's Word Today (Grand Rapids: BakerBooks, 2011), 97.
19. Jemaat menerima surat 1 Petrus sebagai surat penggembalaan untuk bertahan dalam

penderitaan. Masalah sosial menjadi inti persoalan yang dibahas di dalam surat Bdk. Valdir R.
Steuemagel, "An Exiled Community as a Missionary Community: A Study based on 1 Peter 2:9,10,"




















